24

(cukup sesuai dengan kenyamanan pengguna).

Rekomendasi untuk mendukung kenyamanan visual dapat dicapai dengan modifikasi
pada ruang, dapat berupa modifikasi interior maupun eksterior. Modifikasi interior dapat
berupa penataan kembali layout ruang dan pola tata perabot, penambahan reflektor cahaya
dalam ruang, atau dengan menggunakan bantuan pencahayaan buatan. Modifikasi eksterior
dapat dengan menambahkan shading device (elemen pembayangan), memperbesar luasan

jendela, atau menambahkan skylight.
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3.1

BAB I111
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode dalam proses penelitian strategi pencahayaan alami pada ruang Kkerja

Fakultaas Perikanan dan IImu Kelautan Universitas Brawijaya adalah metode eksperimental

untuk menghasilkan sintesis berupa rekomendasi desain dengan menggunakan software.

Penelitian ini melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

a.

Mencari sumber atau informasi pencahayaan alami pada bangunan secara umum dan
karakteristik ruang kerja dan ruang kelas serta studi terdahulu yang menerapkan
pencahayaan alami untuk memaksimalkan pencahayaan alami.

Mencari objek kajian, dalam hal ini gedung Fakultaas Perikanan dan llmu Kelautan
Universitas Brawijaya.

Mencari studi literatur yang paling sesuai dengan kajian yang akan dilakukan
Melakukan identifikasi dan pengamatan pada bukaan jendela dan pengukuran
intensitas pencahayaan alami pada ruang kerja untuk mengetahui tingkat efektifitas
pencahayaan alami pada ruang kerja.

Melakukan pengolahan data yaitu dengan menggunakan simulasi software untuk
melakukan rekayasa pencahayaan pada ruang eksisting dan mendukung hasil
pengamatan serta pengukuran langsung.

Mengolah data, menganalisis pencahayaan alami dan bukaan dari hasil pengukuran
dan simulasi sebagai pertimbangan dan acuan rancangan rekomendasi bukaan
pencahayaan alami yang optimal sesuai dengan lokasi tapak, orientasi bangunan dan
lingkungan bangunan.

Melakukan simulasi yaitu dengan merekayasa bentuk eksisting dan bentuk bukaan
pada ruang untuk mendapatkan pencahayaan alami yang paling optimal ke dalam
ruang.

Hasil perancangan di evaluasi dengan menggunakan software untuk mengetahui

tingkat pencahayaan pada rancangan pencahayaan ruang kantor dan ruang kelas.

25
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimental kuantitatif sebagai metode umum.
Pembahasan memiliki alur deduktif yaitu artinya menjelaskan bahasan umum terlebih
dahulu lalu menjelaskan bahasan khusus. Penelitian diawali dengan pengumpulan data
primer berupa survey lapangan, pengukuran lapangan, dokumentasi dan simulasi.
Pengumpulan data primer berjalan bersamaan dengan pencarian data sekunder yang berupa
pustaka, standar, dan juga teori yang berkaitan. Metode deskriptif digunakan pada awal
penelitian untuk memberikan deskripsi tentang situasi atau fenomena yang terjadi.

Metode eksperimental digunakan pada tahap simulasi kondisi eksisting dan desain.
Lalu dilanjutkan dengan menentukan rekomendasi desain. Eksperimen pertama dilakukan
pada kondisi eksisting ruang untuk mengetahui Kinerja pencahayaan alami dalam ruang pada
tanggal 21 Maret, 22 Juni dan 22 Desember pada pukul 09.00, 12.00, 15.00 WIB.
Eksperimen kedua dilakukan saat simulasi desain berdasarkan variabel dan indikator
penelitian.Penelitian akan dilakukan dari pertengahan bulan Oktober tahun 2016.

3.1.2 Tahapan Operasional Penelitian

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan untuk mencapai tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Identifikasi masalah

Tahap ini dilakukan dalam menentukan hipotesis atau dugaan awal dari fakta yang ada.
Berdasarkan latar belakang masalah, hipotesis mengarah pada ukuran bukaan serta orientasinya
yang mempengaruhi pencahayaan alami didalam ruang laboratorium. Keadaan sekitar bangunan
juga mempengaruhi pencahayaan alami yang masuk, seperti peletakan vegetasi juga posisi ruang
didalam bangunan. Evaluasi pencahayaan alami dalam bangunan diperlukan untuk penggunaan
pencahayaan yang efisien.

2. Pengumpulan data

Tahap ini dilakukan sejak awal penetapan penelitian dengan cara mengumpulkan data-
data yang berhubungan dengan penelitian. Data yang dikumpulkan dilapangan merupakan data
primer yang dapat berupa survey lapangan, pengukuran lapangan dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan dari literatur pendukung serta tinjauan terdahulu merupakan data sekunder.

3. Analisis data

Dari data yang diperoleh, nantinya akan dilakukan analisis menggunakan simulasi secara
manual maupun digital. Sehingga, dapat ditemukan analisis yang tepat dan mengurangi adanya
kesalahan data. Analisis dilakukan dengan 3 tahap yaitu visual ruang, pengukuran langsung dan
simulasi pencahayaan ruang. Dari hasil pengukuran langsung dan simulasi dilakukan validasi
untuk menentukan valid tidaknya hasil simulasi software yang digunakan. Analisis dilakukan

berdasarkan teori yang sudah dibahas pada Bab Tinjauan Pustaka. 23
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4. Sintesis

Dari data analisis yang sudah didapat maka akan ditemukan kesimpulan dan pemecahan
masalah berupa kriteria rancangan pencahayaan alami pada Gedung Fakultas Perikanan dan
lImu Kelautan secara umum dan juga rancangan pencahayaan siang hari pada masing-masing
sample ruangan. Dari hasil tersebut diharapkan akan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
mengetahui Kinerja pencahayaan alami yang ada pada ruang serta menghasilkan rekomendasi
desain pencahayaan sesuai kebutuhan masing-masing ruang kerja dan ruang kelas.

3.2  Objek dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian berada di Kota Malang (112,06°-112,07° BT dan 7,06°-8,02° LS)
dengan ketinggian 399-662 meter diatas permukaan laut. Objek terpilih yaitu Gedung Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan pada Universitas Brawijaya Malang. Lokasi objek berada di Jalan
MT. Haryono 167 Malang, Jawa Timur. Berada pada 7°-56,58° Lintang Selatan dan 112°36,43°
Bujur Timur. Ruang kantor dan ruang kelas membutuhkan kenyamanan visual sepanjang hari
selama ruang digunakan. Jadwal penggunaan ruang kerja dimulai pukul 07.30 WIB hingga 16.00
WIB digunakan bergantian oleh pengguna dengan aktifitas, seperti membaca, menulis dan
persentasi. Semua kegiatan tersebut dilakukan pada bidang kerja yang tersedia.

Gedung yang dipilih merupakan gedung tunggal dengan ketinggian lantai yaitu 8 lantai.
Bangunan ini dikelilingi gedung kuliah pada samping-sampingnya dengan ketinggian maksimal
2 lantai.

Fakultas llmu Budaya

®

Fakultas MIPA

*Masjid Nurul Huda = Universitas Brawijaya
Fakultas_ Pertanian a

Universitas Brawijaya
.

b

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Objek Studi
Sumber: Google Maps
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3.3  Pengumpulan Data

3.3.1 Data Primer

Data primer dibutuhkan untuk memperoleh data eksisting melalui observasi dan
pengukuran langsung. Data primer menjadi titik awal dari penelitian yang dilakukan hingga
didapatkan kesimpulan yang berlaku pada kondisi eksisting. Data yang diperlukan adalah:
1. Kondisi pencahayaan alami di luar dan dalam bangunan

Pengukuran lapangan:

a. Pengukuran dilakukan kondisi langit cerah ( min 10.000 lux)
b. Minimal menggunakan 2 alat ukur
C. Setiap titik ukur didalam ruang, diukur secara bersamaan dengan titik ukur di luar

ruangan (untuk mendapatkan daylight factor)

d. Hasil pengukuran digunakan untuk mengetahui DF (daylight factor) atau faktor
pencahayaan alami, yakni Di/Do atau tingkat pencahayaan alami didalam ruang dibagi
dengan tingkat pencahayaan di luar ruang.

e. Hasil pencahayaan alami dalam ruang (Di) digunakan untuk konfirmasi data simulasi
digital
\ Hasil pengukuran di lapangan juga digunakan untuk analisis evaluasi kondisi eksisting

Data berupa pengukuran pencahayaan alami dengan mengukur intensitas cahaya dalam
ruang dan distribusi cahaya eksisting, lalu membandingkan dengan standar yang berlaku.
Pengukuran intensitas cahaya menggunakan luxmeter dengan mengambil beberapa titik pada
modul yang nantinya ditentukan. Di kedua ruang yang diteliti harus memiliki modul yang sama
dihitung jaraknya dari lubang cahaya. Luxmeter diletakkan pada bidang kerja yaitu 0,75 m diatas
lantai. Bidang kerja juga dapat diartikan sebagai meja belajar dan papan tulis.

Kondisi di luar ruang dilaporkan berdasarkan waktu pengambilan data. Keadaan luar
ruang dibagi menjadi cerah, cerah berawan, berawan, dan hujan. Waktu pengambilan data pagi-
siang-sore diwakili oleh satu waktu pengukuran sehingga didapat 2 hasil ukur.

2. Kondisi interior
Data berupa denah eksisting yang diperoleh dengan bantuan instrumen penelitian berupa:
a. Denah eksisting

Berupa denah yang memiliki modul titik ukur sebagai acuan pengukuran intensitas

cahaya di dalam ruang laboratorium.
b. Kamera

Pengambil gambar di luar dan dalam ruang menggunakan kamera digital atau kamera

handphone.

c. Luxmeter
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Mengukur intensitas cahaya di luar dan dalam ruang.
d. Meteran

Mengukur jarak titik ukur pada lantai, meja, serta bidang kerja yang lain.

3.3.2 Data Sekunder

Data-data yang didapatkan secara tidak langsung dikategorikan sebagai data sekunder,
berfungsi untuk melengkapi, memperkuat, serta menjadi acuan pengolahan data primer.
1. Studi pustaka

Data diperoleh dari jurnal, buku, standar, peraturan, dan pedoman. Studi pustaka yang

dipakai dalam penelitian ini adalah:

a. Literatur tentang pemanfaatan pencahayaan alami
b Literatur tentang lubang cahaya

C. Literatur tentang ruang kelas dan ruang kelas

2 Studi komparasi

Komparasi dilakukan sebagai upaya memperkaya wawasan serta mendapatkan kekayaan
literatur yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Objek komparasi disesuaikan
dengan variabel yang diambil yaitu pencahayaan alami dan besar bukaan. Pada studi komparasi,
sebaiknya lokasi objek komparasi memiliki kondisi iklim yang serupa dengan Kota Malang.
Studi komparasi dalam penelitian ini adalah:

a. Studi Evaluasi Pencahayaan Alami pada Gedung Kuliah Bersama Il Universitas

Muhammadiyah Malang
b. Kenyamanan Visual Melalui Pencahayaan Alami pada Kantor

(studi kasus: Gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Brawijaya Malang)

3.3.3 Validasi Data

Penelitian eksperimental membutuhkan validasi pada data yang dihasilkan oleh simulasi.
Terdapat dua kali validasi yaitu sebelum pengukuran menggunakan alat ukur pencahayaan dan
pada data hasil simulasi menggunakan software. Validasi pada alat ukur dilakukan dengan
metode sederhana, yaitu menyalakan kedua alat di waktu yang bersamaan dan diletakkan pada
titik yang sama atau bersebelahan untuk meyakinkan bahwa alat ukur berfungsi dengan baik dan
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda.

Validasi hasil data simulasi dilakukan untuk verifikasi kesesuaian antara pengukuran di
lapangan dan juga pengukuran pada saat simulasi berlangsung, menggunakan rumus: () x 100 =
(relative error) %

Perbandingan hasil ukur lapangan dan simulasi menggunakan besar pencahayaan alami

dalam ruang (Di), dikarenakan simulasi pada software tidak menunjukkan besar pencahayaan
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luar ruang (Do). Hasil verifikasi pada data dianggap valid apabila perhitungan relative error
dibawah 20%.

3.4  Populasi dan Sampel

Populasi objek penelitian adalah 6 ruang sample pada Gedung Fakultas Perikanan dan
lImu Kelautan. Pertimbangan pemilihan populasi yaitu Gedung Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan termasuk bangunan mid-rise building pada Universitas Brawijaya yaitu dengan jumlah
lantai 8 lantai. Gedung ini merupakan gedung pusat administrasi pada Fakultas Perikanan dan
IImu Kelautan. Pada lantai 1 — lantai 5 diisi denganfungsi ruang kantor, kemudian pada lantai 6
— lantai 8 diisi dengan fungsi ruang kelas. Dengan jumlah lantai yang cukup banyak. Bangunan
ini memiliki bukaan jendela kecil maka pada siang hari banyak digunakan pencahayaan buatan.
Sample ruangan di pilih dari peemilihan lantai, lantai dipilih yaitu lantai 2, lantai 4 dan lantai 6
dengan dasar mewakili ketinggian bangunan, kemudian dipilih sample ruang masing-masing
lantai 1 pada tiap orientasi yaitu barat dan timur. Jadi didapatkan 6 sample ruang terbagi 2 pada

tiap sample lantai.

3.5  Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiarto adalah karakter yang akan diobservasi dari unit
amatan yang merupakan suatu pengenal atau atribut sekelompok objek. Ciri dari variabel yang
dimaksud adalah terjadinya variasi antara objek satu dengan objek lainnya dalam kelompok
tertentu.

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab terjadinya perubahan dan
mempengaruhi timbulnya variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Sedangkan variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan sehingga
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi faktor diluar kajian. Tabel
3.1 merupakan tabel variabel yang akan dikaji pada objek.

Tabel 3. 1 Tabel Variabel

Jenis Variabel Variabel Sub Variabel Indikator
Variabel Bebas Bukaan Pencahayaan Jendela (side lighting) | Ukuran
Alami Posisi
Material

Skylight (top lighting) Ukuran
Bentuk

Material

Pembayangan Matahari | Shading device Dimensi
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Jenis (horizontak, vertical,

gabungan)

Posisi

Variabel Terikat IKlim Pencahayaan Alami Karakteristik

Faktor Pencahayaan Alami

Tingkat intensitas cahaya

dalam ruang (lux)

Pada penelitian ini, struktur bangunan tidak menjadi variabel karena tidak
berhubungan dengan bukaan dan pembayangan meski pada rekomendasi nantinya terdapat

perubahan selubung bangunan.

3.6  Metode Analisis dan Sintesis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif yang merupakan penjabaran dari data objek berupa narasi dengan tambahan
simulasi software untuk mengetahui kondisi awal. Analisis nantinya menghasilkan
pernyataan mengenai hasil yang didapat pada kondisi eksisting di lapangan serta simulasi
menggunakan software DIALux 4.12.

Metode sintesis pada penelitian adalah simulasi eksperimental dengan menggunakan
software DIALux 4.12. Hasil dari sintesis berupa rekomendasi desain yang disesuaikan
dengan hasil analisis sebelumnya. Berikut merupakan tahap-tahap analisis hingga sintesis:
1. Analisis & Sintesis Visual

Metode analisis visual ruang yaitu dengan observasi atau pengamatan pada kondisi
ruang. Pengamatan dilakukan pada bukaan, pembayangan, serta pencahayaan dalam ruang.
Analisis dilakukan dengan bantuan alat dokumentasi (kamera) serta gambar kerja. Sintesis
visual ruang diambil dari pengamatan, dikaitkan dengan Standar Nasional Indonesia (SNI)
tentang Tata Cara Perancangan Sistem Pencahayaan Alami pada Bangunan Gedung untuk
menarik kesimpulan mengenai kebutuhan pencahayaan pada masing-masing ruang.

2. Analisis Pengukuran

Analisis pengukuran dilakukan menggunakan dua metode, yaitu pengukuran
langsung dilapangan dan pengukuran menggunakan simulasi objek eksisting. Dari kedua
pengukuran dilanjutkan dengan validasi hasil pengukuran lapangan dan simulasi.
Pengukuran intensitas cahaya dengan alat (luxmeter) pada satu waktu antara pukul 09.00-
15.00 WIB pada masing-masing ruang laboratorium terpilih. Hasil pengukuran pada tiap
titik ukur digunakan untuk mengetahui Faktor Pencahayaan Alami (daylight factor/ DF)

yang didapat dari pembagian pencahayaan alami dalam ruang dan luar ruang. Lalu dari DF
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yang sudah didapat, digunakan untuk validasi data antara pengukuran lapangan dan hasil

simulasi. Pengukuran ini juga untuk mengetahui pengaruh ukuran bukaan terhadap

pencahayaan dalam ruang. Berikut tahapan pengukuran pencahayaan pada ruang kantor :

1. Tentukan titik ukur berdasarkan jarak minimum titik ukur disesuaikan dengan luas
eksisting ruang. Untuk ruang dengan luas 10-100m2 jarak antar titik ukur adalah 3
meter. Sedangkan untuk luas ruang >100m2, jarak antar titik ukur adalah 6 meter.
Namun pada pengaplikasiannya, titik ukur pada ruang dengan luas>100m2 diambil

dengan jarak yang disesuaikan dengan bentang ruang agar hasil lebih akurat.

4 Posisikan luxmeter pada bidang kerja atau setara 0,75 meter dari lantai
3. Letakkan luxmeter sejajar dengan bidang horizontal dan menghadap keatas
4. Apabila terdapat perbedaan ketinggian pada lantai, maka luxmeter diletakkan

mengikuti ketinggian bidang kerja yaitu 0,75 meter dari lantai.
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Kerangka Metode Kajian

Permasalahan
Bagaimana kondisi intensitas / tingkat pencahayaan alami pada Gedung Rektorat

Universitas?
Bagaimana rekomendasi desain bukaan yang dapat mengoptimalkan pencahayaan alami
pada ruang kantor Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Brawijaya. Universitas

Brawijaya? (mengolah besar bukaan / menambahkan shading device)

L ]

Penyelesaian
Mengetahui kondisi intesitas / tingkat pencahayaan alami yang pada Fakultas Perikanan dan

Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. Universitas Brawijaya.
Mengetahui rekomendasi desain bukaan yang dapat mengoptimalkan pencahayaan alami

pada ruang kantor Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. Universitas

+

Pengumpulan Data
1

Data Primer

Data Sekunder

- Kondisi eksisting tapak -

- Gambar kerja (layoutplan,
siteplan, denah, tampak dan
potongan)

- Kondisi eksisting letak dan
tipologi bukaan dan elemen
peneduh

Evaluasi kondisi eksisting bangunan:
- Pengukuran pencahayaan alami
pada kondisi eksisting bangunan
- Kesesuaian bukaan

Data iklim tapak

- Data pencahayaan alami:
kebutuhan pencahayaan alami
ruang kerja, jenis bukaan, letak
bukaan, karakteristik strategi
pencahayaan alami pada iklim
tropis

- Data elemen peneduh (shading):

karakteristik elemen peneduh
tropis, tipologi berdasarkan
bentuk dan letak

SImulasi kondisi eksisting bangunan :
- Data gambar kerja dari
Universitas Brawijaya di
simulasikan sesuai iklim setempat

|
Hasil tinjauan awal

Aternatif rekomendasi bukaan
dan elemen peneduh

|
Simulasi berdasarkan data iklim

Karakteristik:
- Tataruang dalam
- Orientasi bangunan
- Kebutuhan cahaya alami ruang
kerja
- Orientasi dan dimensi bukaan
- Jenis dan letak elemen peneduh

Untuk peninjauan kembali —
dengan permasalahan yang
ingin di selesaikan

Rekomendasi Desain

4

v
Kesimpulan

Gambar 3. 2 Diagram Kerangka Metode Kajian
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